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Abstrak
Pembelian impulsif merupakan fenomena yang umum terjadi dalam dunia retail. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh shopping Shopping Way of life, Mold association, dan store air terhadap
motivation buying konsumen di Fahira Mold. Menggunakan regresi linier berganda pada 100
responden. Dengan sampel berjumlah 100 orang konsumen dan teknik pengambilan sampel yang
digunkan adalah non likelihood examining dengan metodenya adalah purposive testing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial shopping Shopping Way of life, Design inclusion dan
store climate berpengaruh positif dan signifikan terhadap drive buying konsumen pada Fahira Design.

Kata Kunci: Shopping, Shopping Lifestyle, Fashion Involvement, Store Atmosphere, Impulse Buying

Abstract
Impulse buying is a common phenomenon in the retail world. This research aims to analyze the influence
of shopping Way of life, Mold association, and store water on consumer buying motivation at Fahira
Mold. Using multiple linear regression on 100 respondents. With a sample of 100 consumers and the
sampling technique used was non-likelihood examination with the method being purposive testing. The
research results show that simultaneously and partially shopping Shopping Way of life, Design inclusion
and store climate have a positive and significant effect on consumer drive buying at Fahira Design.

Keywords: Shopping, Shopping Lifestyle, Fashion Involvement, Store Atmosphere, Impulse Buying
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PENDAHULUAN

Industri merupakan proses pengolahan suatu bahan menjadi bahan yang memiliki
nilai lebih tinggi dari sebelumnya. Kegiatan industri ini bergerak dalam banyak bidang,
seperti pada bidang industri kreatif dengan salah satu contoh dari industri kreatif adalah
design. Design sendiri memiliki arti yaitu gaya atau cara berpakaian yang sedang populer di
waktu atau musim tertentu. Drift yang ada pada waktu atau musim tertentu memiliki
dampak yang sangat besar di dunia design karena dapat mengubah gaya berpakaian
seseorang pada saat itu. Pengertian dari industri dan design ini dapat digabungkan menjadi
industri design.

Industri mold adalah proses pembuatan suatu gaya berpakaian dari ide-ide kreatif
yang ada sehingga dari pembuatan gaya berpakaian tersebut terciptalah suatu drift yang
menjadi populer di kalangan masyarakat.

Industri memiliki peran penting dalam dunia mold dan keduanya memiliki ikatan yang
erat. Industri menciptakan barang yang bernilai tinggi dan mold juga menciptakan gaya
berpakaian baru. Hadirnya industri kreatif yang menghasilkan baju, celana, tas, dan segala
macam produk berpakaian. Produk-produk tersebut dapat dijadikan sebuah gaya
berpakaian dengan ide-ide kreatif yang ada dan dari ide kreatif tersebutlah lahir sebuah
gaya berpakaian yang menjadi unik di kalangan masyarakat yang dapat menjadi sebuah
slant baru. Ide-ide kreatif mengenai gaya berpakaian juga dapat diciptakan terlebih dahulu
setelah itu baru diproduksi.

Industri fashion di Indonesia telah tumbuh menjadi salah satu pilar penting dalam
ekonomi kreatif. Tidak hanya menciptakan lapangan kerja yang luas, sektor ini juga
berkontribusi signifikan terhadap devisa negara melalui ekspor produk-produk fashion
lokal. Keberagaman budaya Indonesia yang kaya menjadi inspirasi tak terbatas bagi para
desainer untuk menciptakan karya-karya orisinal yang diminati pasar global. Kabupaten
Bogor, sebagai salah satu pusat produksi tekstil dan garmen, turut mendorong
pertumbuhan industri fashion nasional. Perkembangan pesat toko pakaian muslim di
wilayah ini mencerminkan potensi besar pasar fashion modest yang semakin diminati, baik
di dalam maupun luar negeri. Faktor-faktor seperti meningkatnya kesadaran akan identitas
budaya, serta pengaruh media sosial, telah mendorong masyarakat untuk lebih peduli
terhadap fashion yang tidak hanya sty/ish, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai agama dan
sosial.

Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor Jawa Barat memiliki potensi yang besar bagi
bisnis pakaian. Hal ini didorong oleh beberapa faktor, seperti jumlah penduduk yang besar,

tingkat pendapatan yang relatif tinggi, dan kedekatan dengan Ibu Kota Jakarta. Dengan
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memahami karakteristik dan perilaku konsumen di Citeureup, para pelaku bisnis Fashion di
daerah tersebut dapat menemukan peluang baru dan meningkatkan peluang mereka untuk
sukses. Tingginya jumlah usaha di bidang yang sama ini menyebabkan persaingan menjadi
semakin ketat. Ketatnya persaingan ini mendorong para pelaku usaha untuk mencari
strategi yang tepat agar usaha mereka dapat unggul dalam persaingan. Salah satu strategi
yang dapat dilakukan adalah dengan mempelajari kecenderungan konsumen dalam
berbelanja, salah satunya dengan mempelajari fenomena /impulse buying.

Impulse buying atau pembelian impulsive mengacu pada pembelian yang dilakukan
secara spontan dan tidak direncanakan sebelumnya (Engel, 2008). Perilaku impulse buying
merupakan fenomena unik yang melibatkan reaksi spontan dan dorongan kuat untuk
membeli sesuatu dengan segera. Keputusan pembelian ini seringkali didorong oleh
keinginan untuk memenuhi kebutuhan yang sebenarnya tidak mendesak, melainkan
dipengaruhi oleh tren atau mode yang sedang berlangsung (Youn & Faber, Dawson & Kim,
2009). Aktivitas berbelanja yang tidak terkontrol ini dapat memicu perilaku pembelian
impulsif, seperti membeli melebihi anggaran atau membeli barang yang tidak terdaftar
dalam daftar belanja (Sulaiman, 2020). Indikator /impulse buying adalah ; 1) desakan untuk
berbelanja; 2) emosi negative, 3) melihat-lihat toko; 4) ketersediaan waktu dan; 5)
ketersediaan uang. Menurut Fitriana (2016) perilaku /impulse buying dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu dengan suasana toko (store atmosphere) yang nyaman, menarik dan
memberikan kesan emosi positif. Sehingga tidak menciptakan kebosanan pada konsumen.
Juga dengan adanya gaya hidup (shopping Shopping Lifestyle) dalam berbelanja serta
adanya keterlibatan Fashion (Fashion involvement).

Gaya hidup berbelanja (shopping Shopping Lifestyle) merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi perilaku pembelian impulsif. Menurut Tirmizi (2009), gaya hidup
berbelanja mengacu pada pola kegiatan individu dalam menghabiskan waktu dan uang
untuk membeli berbagai produk. Hal ini mencerminkan perbedaan status sosial mereka.

Selain shopping Shopping Lifestyle, faktor lain yang mempengaruhi /mpulse buying
adalah Fashion involvement. Menurut Szczepaniak (2015) Fashion involverment merupakan
persepsi individu terhadap signifikan pada pakaian dan Fashion yang inovatif. Indikator
Fashion involvement adalah product involvement, purchase involvement comsumtion
involvement dan advertising involvement.

Faktor ketiga yang mempengaruhi /mpulse buying adalah store atmosphere. Menurut
Berman dan Evan (2014) store atmosphere meliputi berbagai tampilan /nterior, eksterior,
tata letak, lalu lintas internal toko, kenyamanan, udara, layanan, musik, seragam, panjang

barang dan sebagainya yang menimbulkan daya tarik bagi konsumen dan membangkitkan
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keinginan untuk membeli. Adapun indikator store atmosphere adalah store exterior, general
interior, store layout, dan interior display.

Fahira Design pada tahun 2023, memiliki pendapatan yang cenderung berfluktuasi.
Pencapaian rata-rata pendapatan sebesar 93%, ini artinya ketidak tercapaian target selama
1 tahun itu sebesar 7%, hal ini diduga akibat adanya penurunan motivation buying
konsumen yang disebabkan oleh shopping Shopping Way of life, Mold inclusion, dan store
air. Hasil yang diperoleh dari pra-survey dan observasi menyatakan bahwa Shopping Way
of life, Design inclusion, dan store climate pada Fahira Mold belum mendapatkan penilaian
yang baik dari konsumen. Sehingga dapat dikatakan penelitian ini mengacu pada
permasalahan yang dialami Fahira Design, maka dari itu pihak Fahira Mold perlu melakukan
evaluasi terhadap ketiga jenis variabel tersebut agar impulsee buying konsumen dapat
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh shopping Shopping Way
of life, Design association, dan store climate terhadap drive buying konsumen di Fahira

Design.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Dimana menurut
sugiyono (2017), penelitian deskriptif digunakan untuk mengetahui keberadaan variabel,
sedangakan penelitian verifikatif dilakukan pada sampel atau populasi dengan tujuan
sebagai penguji hipotesis yang ditetapkan. Pendektan verifikaif dalam peneltian ini melalui
pengumpulan information dengan pengamatan (kuisioner dan angket). Populasi pada
penelitian merupakan konsumen Fahira Mold dengan 100 orang responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan non likelihood testing. Menurut Sugiyono (2018), non
likelihood inspecting merupakan tekni pengambilan yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. metode
yang digunakan adalah purposive testing dengan ketentuan yakni konsumen yang sudah
pernah melakukan pembelian negligible satu kali. Sumber information penelitian yakni
information groundwork (wawancara, pembagian kuisioner, dan pengamatan langsung)
dan information sekunder (literatur, jurnal, artikel dan media sosial). Information yang
dikumpulkan kemudian akan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, dan uji asumsi klasik, kemudian hasil uji akan dianalisis dengan metode analisis
information. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan dalam menguji pengaruh dua atau
lebih variabel indipenden terhadap satu variabel dependen.

Analisis Korelasi Berganda digunakan dalam mengatur arah dan kuatnya hubungan

antara dua variabel independen secara bersama atau lebih dengan satu variabel dependen
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(Sugiyono, 2019). Analisis Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel independen shopping Shopping Way of life (X1), Mold association (X2), dan
store environment (X3) secara simultan mampu menerangkan motivation buying konsumen
(Y) sebagai variabel dependen. Uji F digunakan dalam mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Sujarweni, 2015).
Uji -t digunakan mengetahui variabel independen (X) secara person mempengaruhi variabel

dependen (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fahira Fashion merupakan bisnis di bidang pakaian yang berdiri pada tahun 2016 yang
berlokasi di Hambalang Kecamatan Citeureup Kabupaten Bogor Jawa Barat. Fahira Fashion
didirikan oleh Ibu Fahira selaku pemilik. Awalnya Ibu Fahira hanya berjualan dirumahnya
saja dengan sistem penjualan door to door. Namu seiring banyaknya konsumen yang
menyukai pakaian yang lbu Fahira jual akhirnya lbu Fahira menyewa sebauh ruko untuk
mengembangkan bisnis yang sedang ia bangun yang saat ini ruko tersebut sudah dimiliki

SécCara permanen.

Tabel 1. Rekapitulas Karakteristik Konsumen

No. Karakteristik Ciri-ciri Konsumen Konsumen  Persentase (%)
) ) Perempuan
1 Jenis Kelamin 85 85
20-35
2 Usia 58 58
SMA/SMK
3 Pendidikan Terakhir _ 44 44
_ Pegawai swasta
4 Profesi 48 48
Rp. 2.000.000 -
5 Pendapatan Per Bulan 60 60
5.000.000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1 sebagian besar kosumen Fahira Mold merupakan perempuan,
dengan usia withering besar pada rentang 20-35 tahun, pada tingkat pendidikan withering
tinggi SMA/SMK, bidang pekerjaan yang dominan adalah pekerja sebagai pegawai swasta,
dengan rata-rata penghasilan perbulan Rp 2.000.000-Rp 5.000.000,

Tanggapan Konsumen Terhadap Variabel Drive Buying, Shopping Shopping Way of Life,
Design Association dan Store Air
1. Tanggapan Konsumen Terhadap Variabel Drive Buying (Y)
Hasil penyebaran kuesioner mengenai motivation buying konsumen mempunyai nilai

rata-rata sebesar 3,83 dalam kategori setuju dengan interpretasi tinggi. Skor paling tinggi
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terdapat pada indikator melihat-lihat toko sebesar 3,90 dalam kategori setuju dengan
interpretasi tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa melihat-lihat toko terlebih dahulu menjadi
faktor utama konsumen melakukan impulse buying. Sedangkan skor paling rendah terdapat

pada indikator emosi negatif sebesar 3,75 dalam kategori setuju dengan interpretasi tinggi.

2. Tanggapan Konsumen Terhadap Variabel Shopping Shopping Lifestyle (X,)

Hasil penyebaran kuesioner mengenai tanggapan konsumen terhadap variabel
Shopping Lifestyle dengan indikator kegiatan rutin, kegiatan sosial dan status sosial nilai
rata-rata sebesar 3,79 dalam kategori setuju dengan interpretasi sesuai. Skor paling tinggi
terdapat pada indikator kegiatan rutin sebesar 3,82 dalam kategori setuju dengan
interpretasi sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen memiliki antusias tinggi membeli
produk pakaian terbaru setiap 3 bulan sekali. Sedangkan skor paling rendah terdapat pada
indikator status sosial dengan nilai sebesar 3,73 dalam kategori setuju dengan interpretasi
sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen lebih memilih membeli produk pakaian dari

merek terkenal karena kualitasnya sudah terjamin.

3. Tanggapan Konsumen Terhadap Variabel Fashion involvement (X.)

Hasil penyebaran kuesioner mengenai tanggapan konsumen terhadap variabel
Fashion involvement dengan indikator keterlibatan produk, keterlibatan pembelian,
keterlibatan kobsumsi dan ketelibatan iklan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,89 dalam
kategori setuju dengan interpretasi menarik. Skor paling tinggi terdapat pada indikator
keterlibatan produk sebesar 4,00 dalam kategori setuju dengan interpretasi menarik. Yang
artinya konsumen selalu mencari terlebih dahulu informasi mengenai produk pakaian atau
trend sebelum membeli. Sedangkan skor paling rendah terdapat pada indikator keterlibatan
iklan dengan nilai sebesar 3,77 dalam kategori setuju dengan interpretasi menarik. Yang
artinya konsumen merasa iklan ataupun promo yang diadakan oleh Fahira Fashion tidak

terlalu berdampak pada konsumen.

4. Tanggapan Konsumen Terhadap Variabel Store atmosphere (X;)

Hasil penyebaran kuesioner mengenai tanggapan konsumen terhadap variabel store
atmosphere dengan indikator store eksterior, general interior, store layout dan interior
display memiliki nilai rata-rata sebesar 3,45 dalam kategori setuju dengan interpretasi
sesuai. Skor paling tinggi terdapat pada indikator bagian depan toko sebesar 3,90 dalam
kategori setuju dengan interpretasi menarik. Yang artinya toko sudah terlihat jelas sehingga
konsumen mudah menjangkau toko Fahira Fashion. Sedangkan skor paling rendah terdapat

pada indikator tata letak (store /ayout) sebesar 2,99 dalam kategori cukup setuju dengan
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interpretasi cukup menarik. Yang artinya tata letak (store /ayout) Fahira Fashion sulit
ditemukan serta tata letak penempatan produknya masih kurang rapih sehingga konsumen

merasa kurang leluasa untuk memilih produk.

Pengaruh Shopping Lifetsyle, Fashion involvement, dan Store atmosphere Terhadap
Impulse Buying Konsumen
1. Analisi Regresi Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan IBM SPSS 25, diperoleh

suatu persamaan dengan model:
Y =3515+0,249 X, + 0,229X, + 0,216 X; + E

memperlihatkan nilai konstan sebesar 3.515 yang berarti pada X, X, dan X; memiliki
nilai nol, sehingga /impulse buying (Y) bernilai positif. Koefisien Shopping Lifestyle, Fashion
involvement, dan store athmosphare memiliki tanda positif sehingga menekankan pada
hasil ketiga variabel tersebut berpengaruh positif terhadap impulse buying. Setiap adanya
peningkatan pada tiap variabel tersebut akan meningkatkan /mpulse buying konsumen.

Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persamaan Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.515 2.211 1.590 15
Shopping Lifestyle 249 091 243 2.718 .008
Fashion
volvement 229 079 274 2.906 .005
Store atmosphere 216 .069 307 3133 .002
2 R 681a
R Square 464
3 Fhitung 27.714
Sig F <.000b
4 thitung (X1) 2,718
Sig t (X) 0,008
thitung (X2) 2,906
Sig t (X,) 0,005
thitung (X3) 3,133
Sig t (X,) 0,002
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Sumber : Data diolah 2024

2. Analisi Korelasi Berganda

Berdasarkan Tabel 2 maka diperoleh hasil yakni nilai R atau korelasi sebesar 0,609,
yang memperlihatkan hubungan Shopping Way of life (X1), Design inclusion (X2) dan store
air (X3) sebagai variabel independen dengan variabel dependen yaitu drive buying (Y)
memiliki korelasi yang kuat (0,600-0,799) dan positif. Maka dapat disimpulkan bahwa
semakin baik nilai pada variabel X maka akan diikuti oleh meningginya variabel Y dan
sebaliknya. Semakin sesuainya Shopping Way of life (X1), Mold inclusion (X2) dan store air
(X3) maka secara langsung menarik konsumen untuk melakukan motivation buying (Y) pada

Fahira Design.

3. Analisis Koefisien Determinasi (R Square)

Berdasarkan Tabel 2 hasil yang diperoleh R square sebesar 0,464 atau 46,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel Shopping Way of life,
Design association dan store climate terhadap drive buying konsumen pada Fahira Mold
sebesar 46,4% sedangkan sisanya sebesar 54,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam show penelitian ini seperti faktor inner dan faktor eksternal. Faktor inside
seperti emosi, jenis kelamin dan motivasi hedonis. Sedangkan faktor eksternal seperti

variabel situasional dan variabel individual (Youn dan Faber dalam Dawson & Kim; 2009).

4. Pengujian Simultan (Uji-F)

Berdasarkan Tabel 2 nilai Fhitung sebesar 27,714 sedangkan Ftabel memerlukan
perhitungan menggunakan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan f (k : n-k) atau
3:96 (100-3- 1) = 2,699. Dengan melihat hasil dari derajat kebebasan maka di dapatkan
nilai Ftabel sebesar 2,699 sehingga Fhitung > Ftabel (27,714 > 2,699) dan memiliki nilai
signifikasi 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya Shopping Way of life (X1),
Mold inclusion (X2) dan store air (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivation buying konsumen pada Fahira Design. Penelitian ini menunjukkan
bahwa Shopping Way of life, Design association dan store climate adalah faktor yang sangat
penting dalam proses motivation buying konsumen. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Barokah (2020) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan Shopping
Way of life, Design inclusion dan store air terhadap drive buying konsumen. Dengan
penjelasan berdasarkan pernyataan-pernyataan mengenai Shopping Way of life (X1), Mold
association (X2), dan store climate (X3) yang dinilai sesuai dan menarik oleh konsumen

sehingga drive buying meningkat dan begitupun sebaliknya.
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5. Penguijian Parsial (Uji-t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel Shopping Way of life
(X1), Design inclusion (X2) dan store environment (X3) berpengaruh secara parsial terhadap
drive buying konsumen (Y) pada Fahira Design maka dapat dilihat dari Tabel 2 nilai thitung
dan nilai signifikan dari masing-masing variabel independen. Sedangkan nilai ttabel untuk
o = 0,05 dengan derajat kebebasan n-k-1 atau 100-1-1 = 98 yaitu sebesar 1,661
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa thitung pada variabel Shopping Way of life (X1)
sebesar 2,178 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,661 (2,178 < 1> 0,05). Maka dengan
demikian Ha1 diterima HO1 ditolak yang artinya secara parsial Shopping Way of life (X1) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivation buying konsumen (Y) pada Fahira
Design. Hal tersebut diduga karena pendapatan konsumen Fahira Mold cenderung rendah
dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan Shopping Way of life nya. Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian Natasha, S (2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan Shopping Way of life terhadap motivation buying konsumen. Selain
itu, thitung pada variabel Mold inclusion (X2) sebesar 2,906 lebih kecil dari nilai ttabel
sebesar 1,661 (0,463 < 1> 0,05). Maka dengan demikian Hal diterima HO1 ditolak yang
artinya secara parsial Mold inclusion (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivation buying konsumen (Y) pada Fahira Mold. Hal ini disebabkan karena produk
Design inclusion Fahira Mold cenderung bervariatif. Hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Yuwono (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
Mold inclusion terhadap drive buying konsumen. Sedangkan thitung pada variabel store air
(X3) sebesar 3.133 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,661 (3,133 > 1,661) dan nilai signifikan
sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 (0,002 > 0,05). Maka dengan demikian Ha1 diterima HO1
ditolak yang artinya secara parsial store air (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivation buying konsumen (Y) pada Fahira Design. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Natasha S (2023) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan store climate terhadap

motivation buying konsumen.

SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Tanggapan konsumen terhadap shopping lifestyle, Fashion involvement dan store
atmosphere terhadap impulse buying pada Fahira Fashion, dapat disimpulkan
bahwa :

a. Rata-rata penilaian konsumen terhadap variabel shopping lifestyle (X,) pada

Fahira Fashion termasuk dalam kategori sesuai dengan kriteria sesuai.
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b. Rata-rata penilaian konsumen terhadap variabel Fashion involvement (X,) pada
Fahira Fashion termasuk dalam kategori sesuai dengan kriteria menarik.

c. Rata-rata penilaian konsumen terhadap variabel store atmosphere (X;) pada
Fahira Fashion termasuk dalam kategori sesuai dengan kriteria tinggi

d. Rata-rata penilaian konsumen terhadap variabel /impulse buying (Y) pada Fahira
Fashion termasuk dalam kategori sesuai dengan kriteria tinggi.
2. Shopping lifestyle, Fashion involvement dan store atmosphere secara simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap /mpulse buying konsumen pada
Fahira Fashion
3. Shopping lifestyle, Fashion involvement dan store atmosphere secara parsial
terhadap /mpulse buying konsumen pada Fahira Fashion
a. Shopping Lifestyle (X, berpengaruh positif dan signifikan terhadap /mpulse
buying konsumen pada Fahira Fashion

b. Fashion involvement (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap /mpulse
buying konsumen pada Fahira Fashion

c. Store atmosphere (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap /impulse

buying konsumen pada Fahira Fashion.
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